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BAB IV  

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Gambaran Lokasi  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III. Sketsa Desa Batang Kulur 

Sumber: Dok. Desa (2021)  

Desa Batang Kulur adalah salah satu desa dari 6 desa dalam 

wilayah kecamatan Kelumpang Barat Kabupaten Kotabaru. Desa 

Batang Kulur memiliki luas wilayah ± 73,64 Km2 yang merupakan 

wilayah terkecil dalam wilayah Kecamatan Kelumpang Barat. Secara 
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administrasi desa Batang Kulur terbagi menjadi 6 wilayah rukun 

tetangga (RT) dengan batas wilayah sebagai berikut: 

- Sebelah Utara   : Desa Bungkukan Kecamatan Kelumpang 

Barat 

- Sebelah Timur   : Laut Teluk Kelumpang 

- Sebelah Selatan : Desa Karang Liwar dan Desa Bungkukan 

Melayu Kecamatan Kelumpang Hulu, dan 

- Sebelah Barat    : Desa Bangkalaan Dayak Kecamatan 

Kelumpang Hulu.1 

 

  Bentangan wilayah Desa Batang Kulur merupakan daerah 

dataran rendah dan penduduknya bermukim atau bertempat tinggal di 

daerah kawasan hutan yang sebagian besar penduduknya bermata 

pencaharian sebagai petani atau pekebun. Desa Batang Kulur terletak 

di wilayah pantai timur pulau Kalimantan Selatan dan terletak ditengah-

tengah wilayah kabupaten Kotabaru dan diujung selatan wilayah 

Kecamatan Kelumpang Barat yang berbatasan langsung dengan 

kecamatan Kelumpang Hulu yang terbentang ditengah-tengah wilayah 

jalan raya yang menghubungkan ibu kota provinsi Kalimantan Selatan 

 
1 Peraturan Bupati (PERBUP), “Batas Wilayah Administras Desa Bangkalan Dayak 

Kecamatan Kelumpang Hulu Dengan Desa Batang Kulur Kecamatan Kelumpang Barat 

Kabupaten Kotabaru”, (https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/142290/perbup-kab-

kotabaru-no-25-tahun-2020. diakses pada Selasa, 11 Januari 2022 Pukul 10:30) 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/142290/perbup-kab-kotabaru-no-25-tahun-2020
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/142290/perbup-kab-kotabaru-no-25-tahun-2020
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dan provinsi Kalimantan Timur dengan jarak tempuh ke Kecamatan ± 

3 Km, ke Kabupaten ± 95 Km, dan ke Provinsi ± 350 Km.2 

  Desa Batang Kulur mempunyai jumlah penduduk 915 jiwa 

dengan rincian berikut: 

Jumlah KK   : 274 KK 

Jumlah laki-laki  : 473 orang  

Jumlah perempuan : 442 orang  

Sebaran penduduk desa Batang Kulur terbagi dalam 6 RT seperti 

berikut: 

RT 001   : 149 orang 

RT 002   : 209 orang  

RT 003   : 153 orang  

RT 004   : 102 orang  

RT 005    : 190 orang  

RT 006    : 112 orang  

Desa Batang Kulur termasuk wilayah yang beriklim tropis 

yang dipengaruhi tiga musim yaitu musim hujan, musim pancaroba dan 

musim kemarau. Dengan suhu udara maksimum rata-rata berkisar 

antara 22°C - 42°C.  

 

 

 
2(https://www.google.com/search?q=profil+desa+batang+kulur+kabupaten+kotabaru&rlz. 

diakses pada selasa, 11 Januari 2022 Pukul 12:02) 

https://www.google.com/search?q=profil+desa+batang+kulur+kabupaten+kotabaru&rlz
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B. Penyajian Data 

1. Morfologi Serai Wangi dan Kajian Berbagai Kajian Etnobotani  

a. Tabel Pertelaan 

 Berdasarkan data lapangan penelitian pertelaan serai wangi 

(Cymbopogon nardus (L.) Rendle) disajikan pada tabel di bawah ini. 

 Tabel IV. Tabel Pertelaan dari Hasil Penelitian 

No. Ciri-ciri Keterangan 

1. Habitus Terna  

2. Perioditas  Perenial  

3. Sifat akar Akar serabut yang berimpang 

pendek  

4. Sifat batang Batang rumput (berongga)  

 Arah tumbuh Tegak lurus diatas tanah  

 Bentuk batang Bulat  

 Permukaan batang Beralur  

 Alat-alat lain  

5. Sifat daun Tunggal  

 Tata letak Tersebar  

 Bentuk daun Panjang, runcing, bentuk pita  

 Pangkal daun Rata  

 Ujung daun Meruncing  

 Tepi daun Kasar dan tajam  

 Urat daun Tulang daun sejajar  

 Tekstur daun Tipis, kasar serta di bawah 

daunnya terdapat bulu halus 

 Warna daun Hijau  

6. Sifat bunga  Bulir  

 Bagian bunga Tangkai bunga 

Sumber: Dok Pribadi, (2021) 

  Berdasarkan data lapangan pertelaan tumbuhan serai 

wangi didapat hasil bahwa tumbuhan ini berhabitus terna. Habitus 

terna merupakan tumbuhan dengan batang lunak, tidak berkayu, 

dan berair. Perioditas tumbuhan serai wangi ini perenial, memiliki 

sistem perakaran serabut yang berimpang pendek. Sifat batang 

rumput atau berongga, bentuk batang bulat, permukaan batang 
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beralur yang tumbuh tegak lurus di atas tanah. Memiliki sifat daun 

tungga dengan tata letak tersebar, bentuk daun panjang, runcing 

yang berbentuk seperti pita. Memiliki pangkal daun rata, ujung 

daun yang meruncing, tepi daun kasar dan tajam, bertulang daun 

sejajar dengan tekstur yang kasar serta di bawah daunnya terdapat 

bulu halus, dan warna daun hijau. Memiliki bunga yang bersifat 

bulir dengan terdapat tangkai bunga.  

 

b. Kajian Etnoekonomi  

 Berdasarkan hasil wawancara terhadap masyarakat tentang 

kajian etnoekonomi yang dilakukan pada saat penelitian maka 

disajikan tabel kesimpulan dari semua hasil wawancara dibawah ini 

sebagai berikut. 

 Tabel V. Kajian Etnoekonomi Serai Wangi 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Apakah tumbuhan tersebut 

digunakan sebagai sumber makanan, 

kayu bakar, bahan bangunan atau 

yang lainnya? 

Digunakan sebagai 

bahan pembuatan 

minyak urut  

2. Bagian tumbuhan apakah yang 

digunakan sebagai sumber makanan, 

kayu bakar, bahan bangunan atau 

yang lainnya? 

Bagian daun  

3. Bagaimanakah cara menggunakan 

tumbuhan tersebut sebagai sumber 

makanan, kayu bakar, bahan 

bangunan atau yang lainnya? 

Minyak atsiri nya 

dipakai untuk esential 

atau jadi minyak urut  

4. Bahan-bahan apa sajakah yang 

diperlukan agar dapat digunakan 

sebagai sumber makanan, kayu 

bakar, bahan bangunan atau yang 

lainnya? 

Air dan kayu bakar 

untuk merebus daun 

serai  

5. Bagaimana cara mengolah tumbuhan 

tersebut agar dapat digunakan 

Dengan disuling 

beberapa jam 
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No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

sebagai sumber makanan, kayu 

bakar, bahan bangunan atau yang 

lainnya? 

sehingga 

menghasilkan minyak 

atsiri untuk dijual  

6. Bagaimana cara menggunakan 

tumbuhan tersebut sehingga dapat 

sebagai sumber makanan, kayu 

bakar, bahan bangunan atau yang 

lainnya? 

Minyak atsiri hasil 

dari penyulingan bisa 

langsung dijual 

setelah dibersihakan 

dan disaring 

7. Apakah pantangan atau larangan 

dalam menggunakan tumbuhan 

tersebut dapat sebagai sumber 

makanan, kayu bakar, bahan 

bangunan atau yang lainnya? 

-  

8. Apakah alasan sehingga ada 

pantangan atau larangan selama 

tumbuhan tersebut digunakan sebagai 

sumber makanan, kayu bakar, bahan 

bangunan atau yang lainnya? 

-  

9. Apakah semua masyarakat 

mengetahui kalau tumbuhan tersebut 

dimanfaatkan sebagai sumber 

makanan, kayu bakar, bahan 

bangunan atau yang lainnya? 

Hanya sebagian saja  

10. Apakah tumbuhan memiliki harga 

jual atau hanya dimanfaatkan untuk 

kepentingan sendiri? 

Iya memiliki, dijual 1 

kg nya dengan harga 

350 – 450 ribu itu 

harga jual minyak 

atsiri nya yang 

dihasilkan oleh daun 

serai yang di suling 

Sumber: Dok Pribadi, (2021)  

  Berdasarkan data lapangan terkait kajian 

etnoekonomi tumbuhan serai wangi didapat hasil bahwa 

masyarakat hanya sebagian saja yang mengetahui bahwa tumbuhan 

ini memiliki nilai ekonomi. Tumbuhan ini digunakan sebagai 

bahan pembuatan minyak urut, dan bagian tumbuhan yang 

digunakan untuk pembuatan bahan minyak urut merupakan daun 

serai wangi. Cara menggunakan tumbuhan tersebut ialah minyak 

atsiri hasil penyulingannya dipakai untuk esential atau jadi minyak 
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urut. bahan-bahan yang digunakan untuk mengolah tumbuhan 

tersebut menjadi bahan pembuatan minyak urut yaitu air dan kayu 

bakar untuk merebus daun serai wangi tersebut. Cara pengolahan 

dari tumbuhan ini yaitu dengan disuling beberapa jam sehingga 

dapat menghasilkan minyak atsiri untuk dijual, serta minyak atsiri 

hasil dari proses penyulingan tersebut sudah bisa langsung dijual 

setelah dibersihkan dan disaring. Tumbuhan tersebut memiliki nilai 

jual dengan harga 1 kg nya mencapai 350-450 ribu untuk penjualan 

setiap daun serai yang disuling.  

 

c. Kajian Etnofarmakologi  

 Berdasarkan hasil wawancara terhadap masyarakat tentang 

kajian etnofarmakologi yang dilakukan pada saat penelitian maka 

disajikan tabel kesimpulan dari semua hasil wawancara dibawah ini 

sebagai berikut. 

 Tabel VI. Kajian Etnofarmakologi Serai Wangi  

No. Pertanyaan Hasil 

1. Sebagai obat apa sajakah tumbuhan 

tersebut dimanfaatkan oleh 

masyarakat? 

Untuk masuk angin, 

badan sakit-sakit atau 

pegal-pegal 

2. Bagian apa dari tumbuhan tersebut 

dimanfaatkan sebagai obat? 

Akar, batang, daun  

3. Bahan-bahan apa sajakah yang 

diperlukan agar tumbuhan tersebut 

dapat dijadikan obat? 

Gula merah, jahe, 

temulawak  

4. Bagaimana cara mengolah tumbuhan 

tersebut agar dapat digunakan 

sebagai obat? 

Direbus  

5. Bagaimana cara menggunakan 

tumbuhan tersebut? 

Air rebusannya di 

minum  
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No. Pertanyaan Hasil 

6. Kapan atau berapa kali sehari 

tumbuhan tersebut digunakan 

sebagai obat? 

3x sehari kalau perlu 

tapi cukup 1x saja   

7. Apakah pantangan atau larangan 

selama menggunakan tumbuhan 

tersebut sebagai obat? 

Tidak ada  

8. Apakah alasan sehingga ada 

pantangan atau larangan selama 

menggunakan tumbuhan tersebut 

sebagai obat? 

-  

9. Apakah semua masyarakat 

mengetahui kalau tumbuhan tersebut 

dimanfaatkan sebagai obat? 

Tidak semua, hanya 

masyarkat yang 

bekerja di pabrik dan 

mempunyai kebunnya  

10. Siapakah yang memberitahu kalau 

tumbuhan tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai obat? 

Tidak ada, mencoba 

sendiri  

Sumber: Dok Pribadi, (2021) 

  Berdasarkan data lapangan kajian etnofarmakologi 

tumbuhan serai wangi ini bisa dijadikan sebagai tumbuhan obat 

yang dapat mengobati masuk angin, badan yang pegak-pegal. 

Bagian tumbuhan yang digunakan sebagai pengobatan ialah seperti 

akar dan batang. Bahan tersebut ditambahkan dengan bahan-bahan 

yang lain seperti gula merah, jahe dan temulawak, serta cara 

pengolahannya dengan direbus. Penggunaan tumbuhan tersebut 

sebagai obat dengan meminum air rebusan dari bagian tumbuhan 

serai wangi minimal 1x sehari, serta penggunaan ramuan 

tradisional tersebut tidak ada pantangannya. Penggunaan 

tumbuhan tersebut sebagai obat hanya diketahui oleh sebagian 

masyarakat saja, dan orang-orangnya pun hanya yang bekerja 

dipabrik dan mempunyai kebun saja, serta sebagian masyarakat 

yang bekerja dipabrik dan yang mempunyai kebun itu mengetahui 



54 

 

 

 

tumbuhan tersebut sebagai obat dari mereka sendiri dan mereka 

mencoba sendiri khasiatnya.  

 

d. Kajian Etnobotani Sosioantropologi  

 Berdasarkan hasil wawancara terhadap masyarakat tentang 

kajian etnobotani sosiantropologi yang dilakukan pada saat 

penelitian maka disajikan tabel kesimpulan dari semua hasil 

wawancara dibawah ini sebagai berikut. 

 Tabel VII. Kajian Etnobotani-Sosioantropologi Serai Wangi  

No. Pertanyaan Hasil wawancara 

1.  Apakah manfaat tumbuhan 

tersebut dimanfaatkan oleh 

masyarakat dalam upacara adat 

atau kegiatan adat ? 

Bisa  

2. Bagian apa dari tumbuhan tersebut 

yang dimanfaatkan dalam upacara 

adat atau kegiatan adat ? 

Bagian daun 

3. Bahan-bahan apa sajakah yang 

diperlukan tumbuhan tersebut 

digunakan dalam upacara adat atau 

kegiatan adat ? 

Lengkuas, kunyit, 

kenanga, pandan 

wangi, temu giring, 

temulawak, mawar, 

minyak kelapa, melati 

putih dan jeruk purut 

4. Bagaimana cara mengolah 

tumbuhan tersebut agar dapat 

digunakan sebagai obat ? 

Direbus bersamaan 

dengan bahan-bahan 

lainnya ketika 

melakukan kegiatan 

betimung (mandi uap)  

5. Bagaimana cara menggunakan 

tumbuhan tersebut dalam upacara 

adat atau kegiatan adat ? 

Caranya dengan daun 

tumbuhan tersebut di 

ambil secukupnya dan 

direbus bersamaan 

dengan tumbuhan 

lainnya, setelah itu uap 

nya yang di mandikan 

ketika melakukan 

kegiatan betimung 

7.  Apa pantangan atau larangan 

selama menggunakan tumbuhan 

Tidak ada  
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No. Pertanyaan Hasil wawancara 

tersebut digunakan dalam upacara 

adat atau kegiatan adat ? 

8. Apakah alasan sehingga ada 

pantangan atau larangan selama 

tumbuhan tersebut digunakan 

dalam upacara adat atau kegiatan 

adat ? 

-  

9. Apakah semua masyarakat 

mengetahui kalau tumbuhan 

tersebut dimanfaatkan digunakan 

dalam upacara adat atau kegiatan 

adat ? 

Tidak, hanya sebagian 

saja  

10. Siapakah yang memberitahu kalau 

tersebut dapat digunakan dalam 

upacara adat atau kegiatan adat ? 

Orang yang lebih tua  

11. Apakah pengetahuan nama 

tumbuhan tersebut diajarkan atau 

disampaikan ke anak-anaknya? 

Bagaimana caranya? 

Untuk saat ini masih 

belum di ajarkan ke 

anak-anak  

12. Apakah masyarakat mengetahui 

tumbuhan tersebut juga 

dimanfaatkan dalam kegiatan adat 

di tempat lain?  

Tidak tahu  

Sumber: Dok Pribadi, (2021)  

 Berdasarkan data lapangan kajan etnobotani 

sosioantropologi tumbuhan serai wangi adalah tumbuhan ini bisa 

dimanfaatkan oleh masyarakat dalam kegiatan adat sekitar, dan 

orang yang lebih tua yang memberitahukan bahwa bagian dari 

tumbuhan ini bisa dimanfaatkan dalam kegiatan adat tersebut. 

Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan yaitu bagian daun serai wangi 

dengan dicampurkan bahan-bahan lainnya seperti lengkuas, kunyit, 

kenanga, pandan wangi, temugiring, temulawak, mawar, minyak 

kelapa, melati putih dan jeruk purut. Cara pengolahan daun serai 

wangi direbus bersamaan dengan bahan-bahan lainnya ketika 

melakukan kegiatan betimung (mandi uap). Cara menggunakan 
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daun serai wangi yaitu daun tumbuhan ini diambil secukupnya dan 

direbus bersamaan dengan bahan yang lainnya, lalu setelah itu uap 

dari hasil rebusan bahan-bahan tersebut dimandikn ketika 

melakukan kegiatan betimung. Penggunaan bagian dari tumbuhan 

serai wangi dalam kegiatan adat tidak ada memiliki pantangan, dan 

hanya sebagian masyarakat saja yang mengetahui pemanfaatan serai 

wangi yang bisa digunakan dalam kegiatan adat, dan pengetahuan 

tentang nama tumbuhan tersebut juga masih belum diajarkan ke 

generasi yang masih muda.  

 

e. Kajian Etnobotani Ekologi  

 Berdasarkan hasil wawancara terhadap masyarakat tentang 

kajian etnobotani ekologi yang dilakukan pada saat penelitian maka 

disajikan tabel kesimpulan dari semua hasil wawancara dibawah ini 

sebagai berikut. 

 Tabel VIII. Kajian Etnobotani-Ekologi Serai Wangi  

No. Parameter Hasil Pengamatan 

1. Parameter Lingkungan 

a Suhu udara 29o C 

b.  pH tanah 7 – 8 

c.  Kelembaban udara 74% 

d.  Kelembaban tanah 2% 

e.  Kecepatan angin tg 11 km/jam 

f.  Tekstur tanah: Liat  

2. Apakah tumbuhan tersebut 

digunakan sebagai peneduh/ 

penghijauan/ penahan angin/ 

binatang lain? 

Tidak digunakan 

3. Apakah tumbuhan tersebut juga 

digunakan yang berhubungan 

dengan ternak/ binatang lain? 

Tidak 
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4. Apakah ada upaya untuk 

melestarikan tumbuhan tersebut? 

Ada 

5. Bila ada, bagaimanakah caranya? Dengan mengganti 

tanaman tersebut 

dengan yang baru jika 

sudah terlalu lama 

tumbuh, dan 

memberikan pupuk 

juga, dirawat dengan 

baik, dibersihkan juga 

tempat hidupnya 

Sumber: Dok Pribadi, (2021) 

 Berdsarkan data lapangan kajian etnobotani ekologi serai 

wangi ialah tumbuhan ini dapat tumbuh pada tekstur tanah yang liat 

dengan suhu udara sekitar 29°C, pH tanah 7-8, kelembaban udara 

kurang lebih 74%, dan kelembaban tanah sekitar 2%, serta kecepatan 

angin sekitar TG 11 Km/jam. Upaya pelestarian tumbuhan serai 

wangi ini dengan cara mengganti tumbuhan dengan yang baru jika 

sudah terlalu lama tumbuh dan juga dengan memberikan pupuk, 

serta dirawat dengan baik dan tempat hidupnya juga selalu 

dibersihkan.  

Diagram persentase pemanfaatan tumbuhan serai wangi 

(Cymbopogon nardus (L.) Rendle) di Desa Batang Kulur 

Kecamatan Kelumpang Barat Kotabaru disajikan pada gambar 

berikut:  



58 

 

 

 

 

Gambar IV. Diagram Persentase Pemanfaatan Serai Wangi  

Sumber: Dok.pribadi, (2022) 

Berdasarkan gambar persentase diatas pemanfaatan 

tumbuhan serai wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle) oleh 

masyarakat  Desa Batang Kulur yaitu daun sebanyak 60%, akar dan 

batang sebanyak 20%.  

 

f. Kajian Etnolinguistik  

 Berdasarkan data lapangan kajian etnolinguistik tumbuhan 

serai wangi tidak ditemukan atau tidak ada penyebutan nama lain 

terhadap tumbuhan serai wangi ini di daerah Desa Batang Kulur, 

Kecamatan Kelumpang Barat Kotabaru. Masyarakat di daerah Desa 

ini hanya mengenal nama tumbuhan ini dengan nama serai wangi, 

karena memang dari awal tumbuhan ini mulai dibudidayakan 

penyebutan nama tumbuhan ini memang seperti itu.  

 

Akar
20%

Batang 
20%

Daun
60%

Pemanfaatan Tumbuhan Serai Wangi 

(Cymbopogon nardus (L.) Rendle) Pada 

Masyarakat Desa Batang Kulur 

Akar Batang Daun
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2. Hasil Uji Validitas Buku Saku  

a. Validasi Ahli Materi  

 Uji validitas materi buku saku dilakukan oleh satu orang 

validator selaku dosen Tadris Biologi UIN Antasari Banjarmasin. 

Uji kelayakan buku saku memiliki 5 kriteria penilaian, yaitu 5 = 

sangat baik, 4 = baik, 3 = cukup baik, 2 = kurang baik, 1 = tidak 

baik. Angket validasi ahli materi terdiri atas tiga aspek penilaian 

yaitu, penyajian materi, kebahasaan dan kelengkapa penyajian, serta 

didalamnya terdapat 13 butir kategori penilaian. Hasil persentase uji 

validitas buku saku oleh ahli materi disajikan pada tabel IV berikut 

ini.  

Tabel IX. Hasil Persentase Uji Validitas Buku Saku Oleh Ahli 

Materi 

No. Aspek Penilaian 
Persentase 

(100%) 

Kategori 

Kevalidan 

1. Penyajian Materi 90% Sangat Valid 

2. Kebahasaan 68% Cukup Valid 

3. Kelayakan Penyajian 60% Cukup Valid 

Rata-rata 72,66% Valid 

 

b. Validasi Ahli Media  

Uji validitas media buku saku dilakukan oleh satu orang 

validator selaku dosen Tadris Biologi UIN Antasari Banjarmasin. 

Uji kelayakan buku saku memiliki 5 kriteria penilaian, yaitu 5 = 

sangat baik, 4 = baik, 3 = cukup baik, 2 = kurang baik, 1 = tidak 

baik. Angket validasi ahli media terdiri atas dua aspek penilaian 
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yaitu kriteria fisik dan tampilan, serta didalamnya terdapat 13 butir 

kategori penilaian. Hasil persentase uji validitas buku saku oleh ahli 

media disajikan pada tabel IV berikut ini.  

Tabel X. Hasil Persentase Uji Validitas Buku Saku oleh Ahli Media 

No. Aspek Penilaian 
Persentase 

(100%) 

Kategori 

Kevalidan 

1. Kriteria Fisik 77,5% Valid 

2. Tampilan 72%  Valid 

Rata-rata 74,75% Valid 
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C. Analisis Data 

1. KAJIAN BOTANI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V. Tumbuhan Serai Wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle) 

Sumber: Dok. Pribadi, (2021)  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Santoso)3 

 
3 Ningsih, Elda Rizki Febria, “Uji Efektivitas Ekstrak Serai Wangi (Cymbopogon nardus L.) 

Terhadap Pertumbuhan Colletotrichum gloeosporiodes (Penz.) Sacc.”, Skripsi, Fakultas Pertanian 

dan Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2020, hlm. 4. 

 

Klasifikasi Serai Wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle)  

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Monocotyledonae 

Ordo   : Poales  

Famili   : Poaceae  

Genus   : Cymbopogon  

Spesies : Cymbopogon nardus (L.) Rendle.   
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  Tumbuhan serai wangi merupakan tumbuhan dengan habitus 

terna perenial dan disebut dengan suku rumput-rumputan yang daunnya 

panjang seperti ilalang.4 Batang serai wangi bergerombol dan berumbi, 

lunak dan berongga, serta isi dari batangnya merupakan pelepah umbi 

untuk pucuk dan berwarna putih keunguan atau kemerahan.5 Batangnya 

bersifat kaku dan juga mudah patah serta tumbuh tegak lurus di atas 

tanah. Jadi, berdasarkan penelitian tumbuhan serai wangi merupakan 

tumbuhan yang berumpun, memiliki akar serabut yang banyak dan 

berimpang pendek. Serai wangi memiliki sistem perakaran yang sangat 

dalam dan kuat.6 Serai wangi memiliki sifat batang rumput atau 

berongga, arah tumbuhnya tegak lurus diatas tanah, batangnya 

berbentuk bulat dan permukaan batangnya beralur serta batang 

tumbuhan ini berwarna merah keunguan. Batang serai wangi dapat tegak 

dan juga condong, membentuk rumpun, pendek dan sering kali dibawah 

buku-buku batangnya berlilin.7 

 
4 Mirna Rahmah Lubis, dkk., “Inovasi Hasil Riset Berbasis Produk Unggulan Daerah Untuk 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat”, dalam Juenal Prosiding Seminar Nasional Hasil Riset 

dan Standardisasi Industri II, Vol. 1 No. 1, 2012, hlm. 222.  

 
5 Maqfirah Nur Ainun, ”Pengaruh Ekstrak n-Heksan Serai Wangi (Cymbopogon nardus (L.) 

Randle pada Berbagai Konsentrasi Terhadap Periode Menghisap Darah Dari Nyamuk Aedes 

aegypti”, skripsi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Hasanuddin 

Makassar, 2014, hlm. 26.  

 
6 Ibid., hlm. 3.  

 
7 Khasanah, Retno Atun, dkk., “Pemanfaatan Ekstrak Sereh (Chymbopogon nardus L.) 

Sebagai Alternatif Anti Bakteri Staphylococcus Epidermis Pada Deodoran Parfume Spray”, dalam 

Jurnal. hlm. 3. 



63 

 

 

 

  Daun tumbuhan serai wangi berwana hijau tidak bertangkai.8 

Tumbuhan ini memiliki daun lengkap dengan pelepah daun silindris 

gundul.9 Tatak letak daun yang tersebar, bentuk daunnya memanjang 

dengan ujung meruncing berbentuk seperti pita. Panjang daun mencapai 

1 meter melengkung, lebar daun bila pertumbuhan antara 1 – 2 cm. 

Pangkal daun rata dengan tepi daun yang tajam dan tekstur daun yang 

kasar. Pada bagian bawah daun serai wangi terdapat bulu-bulu halus dan 

jika daunnya di remas maka akan keluar wangi yang khas. Serai wangi 

memiliki bunga dengan bentuk bulir.  

Tumbuhan serai wangi ini jarang sekali mempunyai bunga, 

dan jika ada pun bunganya tidak memiliki mahkota, bunganya berbentuk 

bulir majemuk, bertangkai atau duduk, memiliki daun pelindung dan 

bunganya berwarna putih.10 Buah dan bijinya juga jarang sekali 

ditemukan atau bahkan tidak memiliki buah maupun biji.11  

Serai wangi merupakan tumbuhan herbal yang bisa 

digunakan sebagai bahan pestisida nabati. Bagian batang dan daunnya 

disuling untuk menghasilkan minyak atsiri yang biasa dikenal dengan 

minyak sitronela. Masyarakat menggunakan minyak serai untuk 

mengusir nyamuk dan serangga lainnya yang penggunaannya dengan 

 
8 Ibid., hlm. 27.  

 
9 Ibid., hlm. 3.  

 
10 Khasanah, Retno Atun, dkk., “Pemanfaatan Ekstrak Sereh (Chymbopogon nardus L.) 

Sebagai Alternatif Anti Bakteri Staphylococcus Epidermis Pada Deodoran Parfume Spray”, dalam 

Jurnal. hlm. 3. 

 
11 Ibid., hlm. 28.  
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cara digosok dikulit atau disemprot ke pakaian. Sedangkan penggunaan 

abu hasil dari pembakaran daun serai wangi untuk mengendalikan hama 

gudang dan membakar dauns erai wangi untuk mengusir serangga 

khususnya nyamuk. Batang dan daun serai wangi bisa dimanfaatkan 

sebagai pengusir nyamuk, karena tumbuhan ini mengandung zat-zat 

seperti geraniol, metilheptenon, asam-asam organik dan sitronelal. Zat 

sitronelal ini memiliki zat racun yang dapat mengakibatkan kematian 

akibat kehilangan cairan secara terus menerus sehingga tubuh nyamuk 

akan kekurangan cairan.12 Selain itu, serai wangi juga dapat diambil 

minyaknya yang dapat digunakan sebagai pewangi sabun atau parfum, 

karena tumbuhan ini memiliki bau seperti lemon. Maka dari itu minyak 

serai wangi ini digunakan secara luas untuk pewangi sabun, detergen, 

kosmetik, tisu dan aneka jenis produk teknis.13 

 

2. KAJIAN ENTOSOSIOANTROPOLOGI 

Kajian etno-sosioantropologi merupakan kajian yang 

menekankan pemanfaatan tumbuhan  dalam upacara ritual adat atau 

kegiatan adat masyarakat setempat. Berdasarkan hasil penelitian, 

masyarakat setempat memanfaatkan tumbuhan  serai wangi 

 
12 Mirna Rahmah Lubis, dkk., “Inovasi Hasil Riset Berbasis Produk Unggulan Daerah Untuk 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat”, dalam Juenal Prosiding Seminar Nasional Hasil Riset 

dan Standardisasi Industri II, Vol. 1 No. 1, 2012, hlm. 223.  

 
13 Ibid., hlm.223.  
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(Cymbopogon nardus (L.) Rendle) sebagai bahan pelengkap dalam 

kegiatan adat banjar betimung pada masyarakat setempat.  

Pemanfaatan tumbuhan  tersebut dengan mengambil daun 

serai wangi secukupnya, setelah itu direbus bersamaan dengan bahan 

pelengkap lainnya seperti daun lengkuas, kunyit, kenanga, pandan 

wangi, temu giring, temulawak, mawar, minyak kelapa, melati putih dan 

jeruk purut, dan air rebusan tersebut uap nya di gunakan untuk 

melakukan proses betimung. Rempah-rempah yang digunakan dalam 

proses betimung ini merupakan herbal alami dan pilihan, dalam proses 

ini bahan-bahan yang digunakan yaitu kapulaga jawa, temugiring, kayu 

manis, bunga sisir, daun jeruk purut, temulawak, pucukganti, pule sari, 

akar wangi, gingseng, mesoyi, buah adas, biji klabet, cengkeh, dan daun 

lengkuas.14 Rempah-rempah tersebut akan dijadikan ramuan untuk 

mandi uap selama 30 – 60 menit.15 Berdasarkan data lapangan serai 

wangi tersebut ditambahkan pada proses betimung adat banjar karena 

daun dari tumbuhan ini memiliki aroma yang khas dan hal tersebut yang 

menambah wangi uap yang dihasilkan dari hasil rebusan air yang 

bersamaan dengan rempah-rempah lainnya. Aroma dari tumbuhan ini 

dapat memberikan sensasi nyaman dengan kesejukan aromaterapi.  

 

 
14 Nursetiawati, Sitti, “EthnoWellness Batimung”, (https://slideplayer.com/slide/14185468/,  

diakses pada 09 Januari 2022 pukul 21:16).  

 
15(https://sahabatnestle.co.id/content/ragam/batimung-ritual-cantik-suku-banjar.html. 

diakses pada 09 Januari 2022 pukul 22:30) 

https://slideplayer.com/slide/14185468/
https://sahabatnestle.co.id/content/ragam/batimung-ritual-cantik-suku-banjar.html
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3. KAJIAN ETNOEKONOMI 

Kajian etno-ekonomi merupakan kajian yang menekankan 

fungsi suatu tumbuhan  bagi manusia yang mempunyai nilai ekonomis 

dan hal tersebut dapat dilihat dari aktivitas produktif setiap warga dalam 

pemanfaatan tumbuhan  tersebut yang bisa membantu dalam 

penghasilan sehari-hari.16 

Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat desa Batang Kulur 

memanfaatakan serai wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle) dengan 

cara mengambil daun serai wangi sebagai bahan dasar penghasil 

minyak atsiri yang di gunakan untuk pembuatan minyak urut. 

Pemanfaatannya dengan memanen daun serai wangi jika sudah 

memasuki umur panen dan di jual ke pabrik penyulingan. Tumbuhan 

serai wangi merupakan tumbuhan penghasil minyak atsiri yang 

mempunyai titik didih 225 °C, minyaknya diperoleh dari bagian daun 

dengan rendaman 0,8 – 1% dari daun basah. Produksi dari serai wangi 

ini berkisar antara 15 – 20 ton per hektar dalam pertahunnya dengan 

kadar minyak sekitar 0,8 – 1%.17  

Tumbuhan yang memiliki potensi penghasil minyak atsiri 

yaitu ada beberapa jenis dari famili poaceae yang didapat dari ekstrak 

kelompok tanaman genus Cymbopogon. Diantaranya ialah minyak 

 
16 Rahmah, Siti Muthia, dkk, “Kajian Etnobotani Tumbuhan Bungur (Lagerstrormia 

Speciosa) di Kawasan Hutan Bukit Tamiang Kabupaten Tanah Laut sebagai Buku Ilmiah Populer)”, 

dalam Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi, Volume. 07, 2021, hlm 6. 

 
17 Ibid., hlm. 222.  
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citronella, palmarosa lemongras, dan gingergrass oil (minyak serai 

ginger).18 Minyak atsiri tersebut merupakan zat yang memberikan 

aroma pada tumbuhan, dan minyak atsiri ini juga memiliki komponen 

volatil pada beberapa tumbuhan dengan karakteristik tertentu. Pada saat 

ini minyak atsiri telah digunakan sebagai bahan parfum, kosmetik, 

bahan tambahan makanan dan obat.19 

Minyak yang dihasilkan selain dipengaruhi oleh cara 

penyulingan juga dipengaruhi dengan lingkungan tumbuh tanaman, 

waktu petik, penanganan sebelum dan sesudah penyulingan. Tumbuhan 

serai wangi dapat dipanen dimulai setelah berumur 6 bulan dan periode 

panen selanjutnya berkisar antara 70 – 75 hari sekali dalam musim 

hujan dan tiap 80 – 90 hari pada musim kemarau.20 Bagian tumbuhan 

yang dipetik pada musim kemarau akan menghasilkan kualitas dan 

kadar minyak yang lebih baik dibandingankan dengan memetik pada 

musim hujan.21 Berikut cara penyulingan tumbuhan serai wangi 

(Cymbopogon nardus (L.) Rendle)  

1) Mengambil daun serai wangi yang sudah di panen sebanyak 6 kg 

dalam 1 kali masakan.  

 
18 Bohari, Megawati, “Identifikasi Jenis-Jenis Poaceae di Area Kampus 2 UIN Alauddin”, 

Skripsi, Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar, 2012, hlm. 31.  

 
19 Muchtaridi, “Penelitian Pengembangan Minyak Atsiri Sebagai Aroma Terapi dan 

Potensinya Sebagai Produk Sediaan Farmasi”, dalam Jurnal Tek. Ind. Pert, Vol. 17 No. 3, hlm. 80-

88 

 
20 Ibid., hlm. 222.  

 
21 Ibid., hlm. 31.  
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Gambar VI. Daun Serai Wangi yang Siap 

disuling 

Sumber: Dok Pribadi, (2021) 

 

 

2) Setelah daun tersebut di ambil dan di masukkan ke dalam tempat 

penyulingan, dan di suling selama kurang lebih 3 jam dengan suhu 

100°C, suhu harus tetap karena jika suhu pada proses perebusan 

rendah atau dingin maka perolehan minyak akan kurang, tidak 

sebanyak pada saat proses penyulingan dengan suhu panas. Tetapi 

juga jika suhu nya terlalu panas maka dapat menyebabkan minyak 

akan terisap, maka hal tersebut akan berpengaruh pada pendapatan 

minyak dalam satu kali proses penyulingan. Oleh karena itu, suhu 

dalam proses penyulingan serai wangi harus dikontrol terus 

menerus.  
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Gambar VII. Proses Pemebuatan 

Daun Serai Wangi Pada Tempat 

Penyulingan  

Sumber: Antaranews22 

 

Gambar VIII. Proses 

Perebusan Daun Serai wangi 

Sumber: Dok.Pribadi, (2021) 

 

Gambar IX. Proses Pengapian Pada 

Saat Penyulingan Daun Serai 

Wangi 

Sumber: Redaksi523 

 

Gambar X. Hasil dari 

Penyulingan 

Sumber: Dok.Pribadi, (2021) 

  

3) Lalu jika sudah melalui proses penyulingan maka minyak hasil dari 

proses tersebut bisa disaring terlebih dahulu untuk menyingkirkan 

kotoran yang ada di dalamnya, dan minyak atsiri hasil penyulingan 

 
22(https://sumbar.antaranews.com/berita/247962/produksi-sereh-wangi-di-solok-pada-2018-

meningkat. diakses pada Senin, 10 Desember 2022 pukul 22:39)  

 
23 (https://prokabar.com/serai-wangi-sekali-tanam-untung-berlipat-ganda/. diakses pada 

Senin, 10 desember 2022 pukul 22:49) 

https://sumbar.antaranews.com/berita/247962/produksi-sereh-wangi-di-solok-pada-2018-meningkat
https://sumbar.antaranews.com/berita/247962/produksi-sereh-wangi-di-solok-pada-2018-meningkat
https://prokabar.com/serai-wangi-sekali-tanam-untung-berlipat-ganda/
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tersebut sudah bisa diperjual belikan. Harga penjualan dari minyak 

ini bisa mencapai 350 – 450 ribu pe kg nya.  

 

 
Gambar XI. Air Hasil 

Penyulingan Serai Wangi 

Sumber: Dok Pribadi, (2021) 

 
Gambar XII. Minyak Serai 

Wangi 

Sumber: Dok Pribadi, (2021) 

 

4) Limbah padat berupa ampas daunnya dari hasil penyulingan 

tersebut dapat digunakan di busukkan dan menjadi pupuk alami, 

bahkan juga bisa diperjual belikan. 

 

Gambar XIII. Pupuk Alami Hasil 

Pembakaran Daun Serai Bekas Penyulingan 

Sumber: Dok Pribadi, (2021) 
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Serai wangi merupakan salah satu jenis tumbuhan minyak 

atsiri yang tergolong sudah berkembang.24 Dari hasil penyulingan 

daunnya diperoleh minyak serai wangi yang dalam dunia perdagangan 

dikenal dengan citronella oil.25 Citronella oil merupakan salah satu 

minyak atsiri yang memiliki nilai jual yang tinggi dan banyak 

digunakan dalam berbagai macam keperluan di industri kosmetik dan 

obat-obatan.26 Tingginya permintaan pasar terhadap minyak serai 

wangi menjadi pemicu masyarakat untuk menanam dan memproduksi 

minyak serai.27  

 

 
 

Gambar XIV. Minyak Serai 

Wangi yang Siap Dijual  

Sumber: Agromaret28 

 

Gambar XV. Minyak Serai 

yang Sudah Dalam Kemasan 

Sumber: Khadori29 

 
24 Damanik, Sabarman, “Analisis Ekonomi Usaha Serai Wangi (Studi Kasus Kecamatan 

Gunung Halu, Kabupaten Bandung Selatan)”, dalam Jurnal Bul. Littro, Vol. 18 No. 2, 2007. hlm 

204.  
25 Ibid, hlm 204.  

 
26 Agustina, Anna, dan Maryam Jamilah, “Kajian Kualitas Minyak Serai Wangi 

(Cymbopogon winterianus Jowitt.) Pada CV AB dan PT. XYZ Jawa Barat”, dalam Jurnal 

Agricultural Journal, Vol. 4 No. 1, 2021. hlm 63.  

 
27 Ibid, hlm 64.  

 
28(https://www.agromaret.com/minyak-sereh. diakses pada Selasa, 11 Januari 2022 Pukul 

10:40) 
29(https://www.agromaret.com/jual/196848/minyak-sereh-wangi-citronella-murni-250ml. 

diakses pada Selasa, 11 Januari 2022 Pukul 10:09)  

https://www.agromaret.com/minyak-sereh
https://www.agromaret.com/jual/196848/minyak-sereh-wangi-citronella-murni-250ml
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4. KAJIAN ETNOFARMAKOLOGI 

  Kajian etno-farmakologi merupakan kajian yang 

mempelajari tentang kegunaan tumbuhan yang memiliki efek 

farmakologi yang memiliki hubungan dengan pengobatan atau 

berfungsi sebagai ramuan dan pemeliharaan kesehatan oleh masyarakat 

sekitar.30 Tumbuhan serai wangi dapat digunakan sebagai obat 

tradisional yaitu akarnya bisa untuk dijadikan obat gosok.31 Selain itu 

juga serai wangi dapat digunakan untuk perawatan pasca melahirkan 

dan sakit kepala, serta juga untuk menghasilkan minyak pijat untuk 

mengatasi pegal dan perut kembung. Minyak serai wangi juga dapat 

digunakan untuk mengobati salah urat, pergerakan usus yang tidak tetap 

dan rangsangan gastrik, serta serai wangi juga digunakan dalam rawatan 

aromaterapi.32 

   Salah satu tumbuhan yang dipercaya dapat dijadikan 

tanaman obat adalah serai wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle), 

tumbuhan ini dapat ditanam dipekarangan dan biasanya tumbuhan ini 

 
30 Rahmah, Siti Muthia, dkk, “Kajian Etnobotani Tumbuhan Bungur (Lagerstrormia 

Speciosa) di Kawasan Hutan Bukit Tamiang Kabupaten Tanah Laut sebagai Buku Ilmiah Populer)”, 

dalam Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi, Volume. 07, 2021, hlm 6. 

 
31 Solikin, “Jenis-Jenis Tumbuhan Suku Poaceae di Kebun Raya Purwodadi”, dalam Jurnal 

Biodiversitas, Vol. 5 No. 1, 2004. hlm. 23-27.  

 
32 Mirna, Rahmah Lubis, dkk., “Inovasi Hasil Riset Berbasis Produk Unggulan Daerah Untuk 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat”, dalam Juenal Prosiding Seminar Nasional Hasil Riset 

dan Standardisasi Industri II, Vol. 1 No. 1, 2012, hlm. 223.  
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berkhasiat untuk obat sakit kepala, batuk, nyeri lambung, diare, 

penghangat badan, penurun panas dan pengusir nyamuk.33 

  Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat Desa Batang Kulur 

memanfaatkan serai wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle) sebagai 

pengobatan penyakit seperti pegal-pegal dan sakit badan. Cara 

pembuatan dengan merebus bagian dari tumbuhan  serai wangi 

(Cymbopogon nardus (L) Rendle) seperti daun,  batang, dan akar. 

Pembuatannya bisa di campur dengan bahan-bahan lain seperti 

temulawak, jahe dan gula merah. Penggunaannya yaitu air rebusan 

bagian dari tumbuhan  serai wangi tersebut di minum sebanyak 1 kali 

sehari.  

 

 

Gambar XVI. Ramuan Serai 

Wangi Untuk Pengobatan 

Tradisional 

Sumber: Dok Pribadi, (2022) 

 

Gambar XVII. Ramuan Wedang 

Jahe Serai Wangi Untuk Pengobatan 

Tradisional 

Sumber: Resep sedap34 

 
33 G Hendrik, Willem, “Pemanfaatan Tumbuhan Serai Wangi (Cymbopogon nardus (L.) 

RENDLE) Sebagai Antioksidan Alami”, dalam Jurnal Kimia Mulawarman, Vol. 10 No. 2, Mei, 

2013. hlm. 74.  

 
34(https://resepsedap.netlify.app/1515-resep-membuat-wedang-jahe-sereh-wangi-yang-

mudah-dan-simple.html. Diakses Pada Selasa, 11 Januari 2022 Pukul 13:25)  

https://resepsedap.netlify.app/1515-resep-membuat-wedang-jahe-sereh-wangi-yang-mudah-dan-simple.html
https://resepsedap.netlify.app/1515-resep-membuat-wedang-jahe-sereh-wangi-yang-mudah-dan-simple.html
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Gambar XVIII. Cara Mengolah Ramuan Tradisional dari Tumbuhan Serai 

Wangi 

Sumber: Dok Pribadi, (2022)  

 

Serai wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle) bermanfaat 

sebagai anti radang, menghilangkan rasa sakit dan melancarkan 

sirkulasi darah. Akar tumbuhan ini dapat digunakan sebagai peluruh air 

seni, peluruh dahak, peluruh keringat, dan bahan untuk kumur.35  

 

 

5. KAJIAN ETNOEKOLOGI 

  Kajian etno-ekologi merupakan kajian untuk mengetahui 

keterkaitan antara tumbuhan  yang dikaji dengan kondisi ekologi atau 

lingkungannya seperti, kondisi fisiko-kimia tanah, air, iklim dan 

 
35 Khasanah, Retno Atun, dkk., “Pemanfaatan Ekstrak Sereh (Chymbopogon nardus L.) 

Sebagai Alternatif Anti Bakteri Staphylococcus Epidermis Pada Deodoran Parfume Spray”, dalam 

Jurnal. hlm. 3.  
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interaksi antara tumbuhan  tersebut dengan tumbuhan lainnya, misalnya 

seperti fungsi alelopati, parasit, pesaing dan lainnya.36 

  Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil pengukuran 

parameter lingkungan tumbuhan Serai Wangi (Cymbopogon nardus (L.) 

Rendle), dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel XI. Pengamatan Parameter Lingkungan Tumbuhan Serai Wangi 

No. Parameter Hasil Pengamatan 

1. Suhu udara 29oC 

2. Kelembaban udara 74% 

3. Kecepatan angin TG 11 KM/JAM 

4. pH tanah 7-8  

5. Kelembaban tanah 2% 

Sumber: Dok Pribadi, (2021)  

Penanaman tumbuhan serai wangi (Cymbopogon nardus (L.) 

Rendle) tersebut sangat memperhatikan syarat tumbuh seperti 

ketinggian tempat, iklim dan juga jenis tanahnya. Bahkan serai wangi 

ini umumnya dapat tumbuh mulai dari dataran rendah sampai dengan 

ketinggian 1.200 m dpl.37 Tanah subur di lereng-lereng gunung atau 

daerah pegunungan dengan curah hujan yang turun secara teratur 

merupakan tanah yang paling sesuai untuk tanaman tersebut untuk 

tumbuh. Cara tumbuh serai wangi ini dengan anak atau akarnya yang 

 
36 Lestari, Ema, “Kajian Etnobotani Tumbuhan  Mahar (Kleinhovia hospita L.) di Desa Batu 

Tangga Kecamatan Batang Alai Timur”, dalam Jurnal Wahana-Bio, Volume XVI Desember, 2016, 

hlm 55. 

 
37 A’yun, Qurrotul, dkk., “Analisis Rendeman Minyak Atsiri Serai Wangi (Cymbopogon 

nardus (L) Rendle) Pada Beberapa Varietas”, dalam Jurnal Pertanian Presisi, Vol. 4 No. 2 

Desember, 2020, hlm. 162.  
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bertunas.38 Cara panen serai wangi biasanya dengan cara memotong 

tumbuhan yang ada di dekat tanah yang berwarna merah keunguan.  

Kualitas daun serai wangi tersebut menentukan mutu minyak 

yang dihasilkan, karena kualitas daunnya dipengaruhi oleh teknik 

budidayanya. Jadi, cara budidaya dan habitat tumbuhan serai wangi 

berpengaruh pada proses metabolisme minyak atsiri serta tingkat mutu 

tanaman serai wangi.39 

Pemilihan bibit juga menjadi pengaruh dalam memperoleh 

kualitas tumbuhan  serai wangi yang baik, dan juga pemberian pupuk 

pada saat penanaman bibit yang pertama juga berpengaruh dalam 

menghasilkan kualitas tumbuhan yang baik. Jika tumbuhan serai wangi 

tersebut terawat dalam budidayanya maka akan menjadikan tumbuhan 

tersebut lebih banyak menghasilkan minyak serai nya. Serai wangi 

dapat digunakan sebagai bahan pestisida nabati dan juga tumbuhan 

konservasi.40 Selain itu juga tumbuhan serai wangi ini mempuyai 

perakaran serabut yang kuat sehingga banyak digunakan sebagai 

tumbuhan untuk vegetasi konservasi lahan miring dan tumbuhan pioner 

pada lahan bekas tambang. Tumbuhan serai ini juga bisa dimanfaatkan 

untuk mencegah erosi tanah yang disebabkan oleh air hujan.  

 
38 Elda Rizky Febria Ningsih, “Uji Efektivitas Ekstrak Serai Wangi (Cymbopogon nardus L.) 

Terhadap Pertumbuhan Colletotrichum gloeosporioides (Penz.) Sacc.”, Skripsi, Fakultas Pertanian 

dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2020, hlm. 4. 

  
39 Ibid., hlm. 162 

 
40 Ibid., hlm. 163 
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Gambar XIX. Akar Serai Wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle) 

Sumber: Dok Pribadi, (2021) 

 

Jika tumbuhan tersebut sudah mencapai masa panen berkali-

kali dan membuat tumbuhan tersebut tua dan gundul bahkan sampai 

mengering setelah dipangkas terus menerus daunnya untuk di olah 

maka harus diganti lagi dengan bibit yang lain. Selain itu juga di tanah 

yang bekas ditanamnya tumbuhan serai wangi tersebut masih bisa 

ditanami dengan tumbuhan lainnya seperti contohnya tumbuhan nanas 

dan pepaya. Karena tanah yang ditanam serai wangi tersebut harus 

bersih dari berbagai macam rumput liar seperti ilalang, rumput teki dan 

rumput lain yang sejenis agar tidak mempengaruhi kesuburannya. Jadi, 

tanah yang setelah dipakai menanam serai wangi masih bisa ditanami 

dengan tumbuhan yang lainnya, atau bisa juga hidup bersamaan dengan 

tumbuhan serai wangi tersebut.  
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6. Kajian Etnoliungistik  

Tumbuhan serai wangi yang dimanfaatkan masyarakat Desa 

Batang Kulur, Kecamatan Kelumpang Barat Kotabaru tidak mempunyai 

penyebutan nama lain di daerah tersebut. Masyarakat di daerah ini hanya 

mengenal tumbuhan ini sebagai serai wangi. Namun, ada beberapa 

daerah yang mengenal tumbuhan ini dengan penyebutan sereh wangi. 

Tumbuhan serai wangi ini memiliki bau yang khas maka akibatnya 

penyebutan nama tumbuhan ini menjadi sereh wangi.41 Nama lokal 

tumbuhan serai wangi di Indonesia ialah sereh atau serai wangi.42 

 

D. Validasi Buku Saku yang Dikembangkan  

1. Validasi Ahli Materi  

Berdasarkan hasil perhitungan skor angket validasi buku saku 

oleh validator ahli materi menunjukkan bahwa buku saku yang 

dikembangkan mendapat persentase akhir sebesar 72,66% dengan 

kategori valid. Persentase akhir atau rata-rata sebesar 72,66% tersebut 

termasuk kedalam rentang 70% - < 85% dengan kategori valid, dan 

buku saku dapat digunakan tetapi harus perlu revisi kecil sesuai saran 

dari validator. Adapun aspek yang dinilai oleh ahli materi meliputi 

penyajian materi, kebahasaan, dan kelayakan penyajian.  

 
41Lumbantobing, Ruth, “Semerbak Sereh Wangi (Cymbopogon nardus)”, dalam 

http://aeknauli.org/semerbak-sereh-wangi-cymbopogon-nardus. 2018.  

 
42 Rokhmah, Nofi Anisatun, “Pemetaan, Penciri Bioaktif an Prospek Ekonomi Tanaman Serai 

Wangi (Cymbopogon nardus), dalam Jurnal Buletin Pertanian Perkotaan, Vol. 8 No. 2, 2018, hlm. 

39.  

http://aeknauli.org/semerbak-sereh-wangi-cymbopogon-nardus
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Aspek penyajian materi memperoleh persentase sebesar 90% 

dengan kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan konsep materi, penyampaian materi, susunan materi, dan 

penggunaan istilah sudah tepat dan benar, dan sudah bisa digunakan 

tanpa ada revisi. Aspek kebahasaan memperoleh persentase sebesar 

68% dengan kategori cukup valid, hal tersebut menunjukkan bahwa 

perlu adanya revisi besar dalam ketepatan tata bahasa dan ejaan, 

struktur kalimat, penggunaan istilah dan tanda baca yang sesuai dengan 

saran dari validator. Aspek kelayakan penyajian memperoleh 

persentase sebesar 60% dengan kategori cukup valid, hal tersebut 

menunjukkan bahwa perlu ada revisi besar sesuai saran dari validator 

terutama dibagian penulisan huruf kapital pada kata pengantar dan 

daftar isi, serta penulisan daftar pustaka dan juga penulisan glosarium 

yang masih kurang tepat dan bisa diperbaiki lagi agar letaknya menjadi 

lebih rapi.  

Berdasarkan hasil validasi ahli materi bahwa buku saku yang 

berjudul “Kajian Etnobotani Serai Wangi (Cymbopogon nardus (L.) 

Rendle) di Desa Batang Kulur” termasuk kriteria valid dengan rata-rata 

persentase sebesar 72,66% dapat digunakan tetapi perlu revisi kecil 

sesuai dengan saran dari validator agar buku saku yang dikembangkan 

menjadi lebih bagus. Adapun komentar dan saran dari validator ahli 

materi adalah sebagai berikut: 

1) Gambar diperjelas perbagiannya 
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2) Penulisan daftar pustaka jarak antaranya 1x enter, isi daftar pustaka 

1 spasi 

3) Tambahkan sumber dari kajian botani  

4) Teori tentang pengertian-pengertian cantumkan sumbernya 

5) Narasi hasil wawancara dalam bentuk kalimat aktif, hilangkan kata 

“dengan” di awal kalimat 

6) Ubah kalimat “dari datang lapangan” menjadi “berdasarkan data 

lapangan” 

7) Glosarium dirapikan tulisannya 

8) Perhatikan penggunaan huruf kapital dalam penulisan biodata 

penulis  

9) Penggunaan huruf kapital di naskah kata pengantar dan daftar isi 

10) Judul bab tidak perlu diakhir dengan tanda titik 

11) Setiap kalimat akhiri dengan tanda titik 

12) Perhatikan spasi “di”, di yang menunjukkan keterangan tempat 

penulisannya dipisah, jika tidak maka digabung 

13) Penulisan saw. dan Swt. Diperbaiki 

14) Tulisan pendahuluan letak P nya jangan dipisah jauh dari 

“PENDAHULUAN” 

15) Penulisan satuan KM diperbaiki 

16) Penulisan Provinsi Kalimantan Selatan diperbaiki 
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2. Validasi Ahli Media  

Berdasarkan hasil perhitungan skor angket validasi buku saku 

oleh validator ahli media menunjukkan bahwa buku saku yang 

dikembangkan mendapat persentase akhir sebesar 74,75% dengan 

kategori valid. Persentase akhir atau rata-rata sebesar 74,75% tersebut 

termasuk kedalam rentang 70% - < 85% dengan kategori valid, dan buku 

saku dapat digunakan tetapi harus perlu revisi kecil sesuai saran dari 

validator. Adapun aspek yang dinilai oleh ahli media meliputi kriteria 

fisik dan tampilan.  

Aspek kriteria fisik memperoleh persentase sebesar 77,5% 

dengan kategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

materi yang ada dalam buku saku sudah tersusun secara sistematis, 

tanda-tanda penekanan seperti cetak tebal atau cetak miring mudah 

dimengerti, penggunaan huruf dan warna menarik serta konsisten dalam 

setiap halaman, jarak spasi antar materi bahasan dalam setiap halaman 

juga sudah rapi, serta penempatan gambar dan animasi sudah sesuai.  

Aspek tampilan memperoleh persentase sebesar 72% dengan 

kategori valid. Hal tersebut menunjukkan bahwa buku saku yang 

dikembangkan dapat digunakan tetapi harus disertai dengan revisi kecil. 

Secara keseluruhan dari kriteria fisik yang meliputi gambar yang 

disajikan sudah jelas, kombinasi warna sudah sesuai dan sanpul buku 

sudah menggambarkan isi materi, serta tampilan materi yang dibahas 

dan desain halaman buku saku sudah cukup baik.  
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Berdasarkan hasil validasi ahli media bahwa buku saku yang 

berjudul “Kajian Etnobotani Serai Wangi (Cymbopogon nardus (L.) 

Rendle) di Desa Batang Kulur” termasuk kriteria valid dengan rata-rata 

persentase sebesar 74,75% dapat digunakan tetapi perlu revisi kecil 

sesuai dengan saran dari validator agar buku saku yang dikembangkan 

menjadi lebih bagus. Adapun komentar dan saran dari validator ahli 

materi adalah sebagai berikut: 

1) Kualitas cover bisa dipertajam lagi 

2) Untuk jarak spasi dalam kata pengantar dan daftar isi diperhatikan 

lagi dan diperbaiki karena terlalu banyak spasi yang kosong 

3) Kata P pada pendahuluan diperbaiki dan diratakan 

4) Pada halaman 1, kalimat kurang jelas karena ada gambar, dan 

gambar bisa diatur kembali atau diblur saja agar tidak mengganggu 

tulisan 

5) Glosarium diratakan lagi penulisannya 

6) Cek lagi penulisan daftar pustaka dan spasinya 

Tabel XII. Rata-rata Hasil Persentase Uji Validitas 

No. Validator Persentase (%) Kategori Kevalidan 

1. Ahli Materi 72,66% Valid 

2. Ahli Media 74,75% Valid 

Rata-rata 73,705% Valid 
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Berdasarkan tabel V dan VI rata-rata hasil persentase uji 

validitas buku saku yang dikembangkan menunjukkan bahwa uji 

baliditas buku saku yang berjudul “Kajian Etnobotani Serai Wangi 

(Cymbopogon nardus (L.) Rendle) di Desa Batang Kulur” secara 

keseluruhan yang divalidasi oleh ahli materi dan ahli media mendapat 

persentase sebesar 73,705% dengan kategori valid dan buku saku yang 

dikembangkan dapat digunakan tetapi disertai dengan revisi kecil 

sesuai saran dari validator.  




